
II.TINJAUANPUSTAKA

A.LandasanTeoritis
1.PenyuluhanPertanian

Van Den Ban dan Hawkins (1999) Penyuluhan merupakan

keterlibatan seseorang untukmelakukan komunikasiinformasisecara

sadar dengan tujuan membantu sasarannya memberikan pendapat

sehingga dapatmembuatkeputusan yang benar.Kegiatan tersebut

dilakukanolehseorangyangdisebutpenyuluhpertanianmerupakanagen

bagiperubahanperilakupetani,mendorongpetanimengubahperilakunya

menjadipetanidengan kemampuan yang lebih baik,melaluiperan

penyuluh,petanidiharapkanmenyadariakankebutuhannya,melakukan

peningkatankemampuandiridandapatberperandimasyarakatdengan

lebihbaik.

BerdasarkanUndang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang

Sistem Penyuluhan Pertanian,Perikanan,danKehutanan menyatakan

bahwa penyuluhanadalah proses pembelajaranbagi pelaku utama

serta pelaku usaha agar merekamau dan mampu menolong dan

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,

teknologi,permodalan,dan sumberdaya lainnya,sebagaiupayauntuk

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan

kesejahteraannya,serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian

fungsilingkunganhidup.

Pentingnyapenyuluhdapatditinjaudariaspekpendidikanformal

yang hanya dapatmenampung anak didik secara terbatas.Tamatan

Sekolah Dasarmenjadipengikutsekolah lanjutan terbatassekalidan

tamatan SLTA yang tertampung diPerguruan Tinggi.Untukmendidik

orangbanyakyangtidaktertampungdiperlukanpendidikannonformal

dimanapelajaranyangdiberikanberdasarkankepentinganyangdididik.

PenyuluhanPertanianmerupakansaranakebijaksanaanyangdapat

digunakanpemerintahuntukmendorongpembangunanpertanian.Dilain

pihak,petanimempunyaikebebasanuntukmenerimaataumenolaksaran
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yangdiberikanagenpenyuluhanpertanian.Dengandemikianpenyuluhan

hanyadapatmencapaisasarannyajikaperubahanyangdiinginkansesuai

dengankepentinganpetani.MenurutVanDenBandanHawkins.(1999)

penyuluhanmerupakanketerlibatan

seseorang untukmelakukan komunikasiinformasisecara sadar

dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapatsehingga

bisamembuatkeputusanyangbenar.

Penyuluhan secara sistematis adalah suatu proses yang (1).

Membantu petanimenganalisis situasiyang sedang dihadapidan

melakukan perkiraan kedepan,(2).Membantu petanimenyadarkan

terhadap kemungkinan timbulnya masalah darianalisis tersebut,(3).

Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap

suatu masalah,serta membantu menyusun kerangka berdasarkan

pengetahuan yang dimilikipetani,(4).Membantu petanimemperoleh

pengetahuanyangkhususberkaitandengancarapemecahanmasalah

yangdihadapisertaakibatyangditimbulkansehinggamerekamempunyai

berbagaialternatiftindakan,(5).Membantupetanimemutuskanpilihan

tepat menurut pendapat mereka sudah optimal,(6).Meningkatkan

motivasipetaniuntukdapatmenerapkanpilihannya,(7).Membantupetani

untuk mengevaluasidan meningkatkan keterampilan mereka dalam

membantupendapatdanmengambilkeputusan.

VanDenBandanHawkins(1999)menyatakanbahwakonsepdasar

penyuluhanpertanianadalahsuatubentukpengaruhsosialyangdisadari.

Komunikasiyangdisengajamelaluiinformasiadalahuntukmembantu

petanimembentukpendapatyangsehatdanmembuatkeputusanyang

benarsertamengubahperilakupetanimenjadilebihbaik.

Tidaksalahkalauorangmenyatakanbahwapenyuluhpertanianitu

ujung tombak pembangunan pertanian. Sebagus apapun program

pertaniantidakakanberjalandenganbaikkalautidakmelibatkanpenyuluh.

Merekalahyangdilapanganberhubunganlangsungdenganpetani,turut

memikirkanbagaimanatanaman,ternak,ikan,yangdikelolapetanibisa

mensejahterakanpetaniyangmengembankebijakandaripemberitugas
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untukberhasilbaikdanbenar.Penyuluhyangmendorong petanibisa

mencapaikeberlanjutankeseimbanganalamibagilahanyangdikeloladan

lingkungannya.

Dalam mengembantugasnyapenyuluhtidakhanyaberadapada

satuposisisaja,tetapipenyuluhbisamenempatkandirinyapadaposisidi

depan,ditengahataudibelakang.

a)PosisiDepan

Manakala berada posisidepan,penyuluh harus bisa memberi

tauladankepadapetani,seperticarabertanimenggunakanteknologimaju,

mengatasiseranganhamapenyakit.

b)PosisiTengah

Manakalaberadadiposisitengah,penyuluhberadaditengahtengah

petani,berdialogdenganpetanidanbisamengkreasikankarsabersama

petani,mengintegrasikan modernisasidengan tradisipetanisehingga

terciptasuatusistem yangsangatberharga.

c)PosisiBelakang

Manakalaberadadiposisibelakang,penyuluhmenjadipendorong

para petanisehingga para petanisebagaipelaksana agribisnis bisa

berorientasimencapainilaitambahdariproduk-produkyangdihasilkan.

Mengingatbahwapenyuluhanmerupakanpendidikannonformal

danbahwapendidikanmerupakanprosesyang diharapkanmembawa

kepadaperubahanperilakuyangdiinginkan,karenadiperlukanberagam

carauntukmenciptakansituasibelajartersebutsecarapopulardisebut

denganmetodepenyuluhan.Metode-metodepenyuluhaninimerupakan

pendekatan dasar untuk melakukan pendekatan, mendorong dan

mempengaruhianggotamasyarakatpetaniuntukbelajar.

2.Peranpenyuluh

Dalam ilmusosiologiistilahperananseringdikaitkandenganistilah

status,statusdiartikansebagaikedudukanobjektifpadadiriseseorang

yang memberihak dan kewajiban kepada orang yang menempati

kedudukantersebut,sedangkanperandariperilakuyangdiharapkanoleh

oranglaindariseseorangyangmendudukistatustertentu(Susanto,2006).
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Peran penyuluh pertanian terdiridaribeberapa,yaitu:sebagai

guru, penganalisa, penasehat, sebagai organisator, sebagai

pengembang kebutuhan perubahan, penggerak perubahan, dan

pemantap hubungan masyarakat petani.Kartasapoetra (1994) juga

menjelaskan tentang peran penyuluh yang sangatpenting bagi

terwujudnya pembangunan pertanianmoderen yaitu pembangunan

pertanianberbasisrakyat.Peranpenyuluhtersebutadalah:

a)Sebagai peneliti; mencari masukan terkait dengan ilmu dan

teknologi,penyuluh menyampaikan,mendorong,mengarahkan dan

membimbing petani mengubah kegiatan usahataninya dengan

memanfaatkanilmudanteknologi.

b)Sebagaipendidik;meningkatkan pengetahuan untuk memberikan

informasikepada petani,penyuluh harus menimbulkan semangat

dan kegairahan kerja para petani agar dapat mengelola

usahataninyasecaralebihefektif,efisien,danekonomis.

c)Sebagaipenyuluh;menimbulkansikapketerbukaanbukanpaksaan,

penyuluh berperan serta dalam meningkatkan tingkat

kesejahteraanhidupparapetani

d)Besertakeluarganya.Dapatdilihatbahwaperanpenyuluhsangatberat,

mengharuskannya memilikikemampuan tinggi.Oleh karena itu,

kualitas daripenyuluh harus terusditingkatkan sehingga mampu

berperan dalam memberikan penyuluhan dan mewujudkan

pembangunanpertanian.

Peranan agen penyuluhan pertanian adalah membantu petani

membentukpendapatyang sehatdan membuatkeputusan yang baik

dengan caraberkomunikasidan memberikan informasiyang sesuai

dengan kebutuhan petani.Peranan utama penyuluhan lebih dipandang

sebagaiproses membantu petaniuntuk mengambilkeputusan sendiri

dengan cara menambah pilihan bagimereka,dan menolong petani

mengembangkanwawasanmengenaikonsekuensidarimasingmasing

pilihantersebut.

MenurutVan Den Ban dan Hawkins (1999),agen penyuluhan
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dapatmembantupetanimemahamibesarnyapengaruhstruktursosial

ekonomidanteknologiuntuk mencapaikehidupan yang lebih baik,

dan menemukan cara mengubah struktur atau situasi yang

menghalanginya untuk mencapai tujuan tersebut. Mereka dapat

membantu petanimeramalkan peluang keberhasilandengan segala

konsekuensinya, dengan memberikan wawasan luas yang dapat

dipengaruhiolehberbagaiaspeksosialdanaspekekonomi.

MenurutRasyid (2001)belum optimalnya peranan penyuluhan

pertaniandapatdisebabkan oleh rendahnya tingkatpartisipasipetani

terhadappenyuluhpertaniansebagaiakibatrendahnyamutupelayanan

penyuluhanpertanian.Selainitulemahdantidaksistematisnyasistem

pendanaan sehingga menjadisalah satupenyebab rendahnya kinerja

penyuluhpertanian dalam menjalankan tugas danfungsinya.Penyuluh

pertanian ke depan adalah penyuluh pertanian yang dapat

menciptakan dirinya sebagai mitra dan fasilitator petani dengan

melakukanperanan yang sesuaiantara lain sebagai:penyedia jasa

pendidikan (edukator),motivator, konsultan (pembimbing), dan

pendampingpetani.

Kehadiran penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan peranan

penyuluhpertanianditengah-tengahmasyarakattanididesamasihsangat

dibutuhkanuntukmeningkatkansumberdayamanusia(petani)sehingga

mampu mengelolasumberdayaalam yang adasecara intensifdemi

tercapainyapeningkatanproduktivitasdanpendapatanatautercapainya

ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi.Memberdayakan petani

nelayan dan keluarganya melaluipenyelenggaraan penyuluh pertanian,

bertujuanuntukmencapaipetani-nelayanyangtangguhsebagaisalahsatu

komponenuntukmembangunpertanianyangmaju,efesiendantangguh

sehingga terwujudnya masyarakatyang sejahtera (Djati,2001)dalam

TabloidAgribisnisDwimingguanAgrina.

a.Fasilitator

Fasilitatorataupendampinganadalahperanpenyuluhandalam hal

melayani,memenuhikebutuhan petani,menfasilitasikeluhan petani
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ataupunmasalahusahataniyangdihadapipetani.Fasilitasyangdiberikan

penyuluhan initidak sepenuhnya dapatmembantu petanimengatasi

masalahusahataninyanamunhanyasebagaipenengahdalam mengatasi

masalahpetani(Mardikanto,2009).

Peran petugas penyuluh menfasilitasipetanimengidentifikasi

permasalahanyang dihadapipetanisepertiketerbatasantenagakerja,

modal,teknologisaranadanprasaranapendukungyangdimilikipetani,

penyuluh menyelesaikan masalah yang dihadapioleh petanipenyuluh

mengupayakandanmenghubungkanpelakuutamadenganpihakBank

untuk mendapatkan modal usaha dengan cara kredit usahatani,

menggerakantabungankelompokpelakuusaha,danpengadaanalatdan

mesin petanian (hand traktor,powertereser)dengan cara revolving.

Penyuluh perlu meningkatkan perannya sebagaifasilitatoragarlebih

optimaldalam meningkatkankegiatanusahatani.

b.Motivator

Kemampuanpenyuluhdalam memberikansemangatkepadasetiap

petaniuntuk meningkatkan diridalam kegiatan usaha tani,petugas

penyuluhpertanianmemotivasipetaniagarterlibataktifdalam setiap

kegiatan untuk mencapaihasilyang diinginkan oleh petani.Tampak

bahwaketerlibatanpenyuluhcukupbesardalam memberikanmotivasi

dalam pengembanganusahatanii.

Penyuluhharuspropesionalbukanhanyasekedarbisabicaradalam

teoritapibisamelakukansecararealitadilapangansehinggaapayang

disampaikanakanmendapatkepercayaanmasyarakatpetani,penyuluh

selalumemotivasipetanidalam meningkatkanproduktivitaspadisawah.

Peranseorangpenyuluhdalam kegiatanpenyuluhansalahsatunyayaitu

sebagaipendorongmasyarakatsuatusistem sosialuntukmelakukan

prosesperubahan(Effendi,2005)olehkarenaitusalahsatutugaspokok

penyuluhagarpetanibisamengembangkanusahatani,penyuluhselalu

memotivasipetanidalam mencapaihasilyangdiinginkan,penyuluhharus

dapatmemberikansolusibagipetanidanketerlibatanpenyuluhsangat

besar,bagipenyuluh yang mempunyaikreativitas untuk melanjutkan
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pengembanganusahataninya.

c.Dinamisator

Kemampuanpenyuluhdalam bimbinganteknisdenganpemerintah

maupun non-pemerintah, petugas penyuluh pertanian membantu

menjembatanipenyelesaiankonflikyangterjadidaripihakluar,proses

mediasisangattergantungpadalakonyangdimainkanolehpihakyang

terlibatdalam penyelesaian perselisihan tersebut,dimana pihak yang

terlibatlangsung adalah mediatordan para pihak yang berselisih itu

sendiri.Mediatorsebagainegosiatorharusmemilikiketerampilandalam

mengelolakonflik,melakukanpemecahanmasalahsecarakreatifmelalui

kekuatankomunikasidananalisis.Penyuluhdiberikanpelatihansingkat

bagaimana mengontrolmarah dan emosidalam proses penyelesaian

masalahyangdihadapipetani,penyuluhmembantudalam mengumpulkan

masalah-masalahdalam masayarakatuntukbahanpenyusunanprogram

penyuluhanpertaniankepadapetani.

3. UsahataniPadiSawah

Indonesia sebagai negara agraris harus dapat memajukan

sektor pertanianuntuk kesejahteraan rakyatnya. Oleh karena itu,

pertanian menjadisangatpentingdisaatterjadikekurangan pangan di

beberapa daerah di Indonesia. Pertanian yang dominan adalah

penghasilpangan,haruslah dikelola dengan sebaik baiknya,maka

peranpenyuluhpertaniansangatperluuntukmemajukanpertaniandi

Indonesia(Ilham,2010).

Pembangunan pertanian yang berkelanjutan merupakan

keniscayaan dalam pemenuhan kebutuhan pangan, memperluas

lapangan kerja dan lapangan berusaha serta mengentaskan

kemiskinan.Sejarah telah membuktikan hasilgemilang atasprogram

dan motivasiyang tinggipara PPL dalam mendukung keberhasilan

pembangunan pertanian khususnya keberhasilan dalam pencapaian

swasembadaberas sehingga dapat merubah citra semula sebagai

negarapengimporberasmenjadinegarapengeksporberasterbesardi

dunia.Namun keberhasilanpencapaian swasembada beras tersebut
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tidakdapatdipertahankan seiring denganpenurunan kinerja daripara

penyuluhpertanian(DepartemenPertanian,2009).

Soeharsono (1989)menyatakan bahwa usahataniyang bagus

sebagaiusahataniproduktifdan efisien sering dibicarakan sehari-hari.

Usahataniyangproduktifberartusahataniyangproduktivitasnyatinggi.

Produktivitas sebenarnya merupakan penggabungan antara konsepsi

efisiensiusaha(fisik)dengankapasitastanah.Efisiensifisik mengukur

banyaknya hasilproduksi(output)yang dapatdiperoleh darikesatuan

input. Sedangkan kapasitas dari sebidang tanah tertentu

menggambarkan kemampuan tanah itu untuk menyerap tenaga dan

modalsehingga memberikan hasilproduksibruto sebesarbesarnya

padatingkatanteknologitertentu.

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai

strategis yangsangattinggi,sehingga diperlukan adanya penanganan

yang serius dalam upayapeningkatan produktivitasnya. Besarnya

peranan pemerintah dalam pengelolaankomoditas pangan khususnya

padidapatdilihatmulaidarikegiatanpraproduksisepertipenyediaan

bibitunggul,pupuk,obatobatan,sarana irigasi,kreditproduksidan

penguatan modalkelembagaan petani.Usaha peningkatan produksi

danpendapatanusahatanipaditidakakanberhasiltanpapenggunaan

teknologibaru baik dibidang teknis budidaya,benih,obat-obatan dan

pemupukan(Ilham,2010).

Upaya dalam peningkatan produksi teknologi memang

diperlukan danpara petaniperlu mengadopsiteknologiitu.Petani

harus berubah dari penggunaanteknologi lama ke penggunaan

teknologibaru yang lebih maju.Teknologiyangditerapkan dalam

mendukung pembangunan pertanian Indonesia merupakanteknologi

untuk meningkatkan produktivitas,peningkatan mutu dan diversifikasi

produk olahan disektorhilir,baik itu untuk skala kecil,menengah,

maupunbesar(VanDenBandanHawkins1999).

a)ProduktivitasPadiSawah

Nurmala,dkk(2012),produktivitasadalahkemampuantanahuntuk
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menghasilkan produksitanaman tertentu dalam keadaan pengolahan

tanah tertentu.Produktivitas merupakan perwujudan darikeseluruhan

faktor-faktor(tanah dan non tanah)yang berpengaruh terhadap hasil

tanamanyanglebihberdasarkanpadapertimbanganekonomi.

MenurutDewanProduktivitasNasional(2009)dalam Farizal(2015)

menjelaskanbahwaproduktivitasmengandungartisebagaiperbandingan

antarahasilyangdicapai(output)dengankeberhasilansumberdayayang

digunakan(input).Dengankatalainbahwaproduktivitasmemilikidua

dimensi.Dimensipertama adalah efektivitas yang mengarah pada

pencapaiantargetberkaitandengankualitas,kuantitasdanwaktu.Yang

keduayaituefesiensiyangberkaitandenganupayamembandingkaninput

dengan realisasi penggunaan atau bagaimana pekerjaan tersebut

dilaksanakan.

b)Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peran Penyuluh Dalam
MeningkatkanProduktivitasPadiSawah

Peranpenyuluhdipengaruhiolehfaktorinternaldanfaktoreksternal.

Faktorinternaldibangundaridiripenyuluhyangbersangkutansebagai

wujudtanggungjawabnyakepadaprofesisebagaipenyuluh,sedangkan

faktor eksternaldibangun dariluar diriseorang penyuluh seperti

kelembagaan penyuluh pertanian yang bersangkutan (Kartasapoetra,

1994).

d.FaktorInternal

1) Pendidikan

MenurutHasibuan (2007)bahwa pendidikan merupakan suatu

indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat

menyelesaikansuatupekerjaan.Pendidikansekolahyangbersifatumum,

padadasarnyahanyamengakibatkanpenguasaanpengetahuantertentu,

yang tidak dikaitkan dengan jabatan atau tugas tertentu.Dengan

menempuh tingkatpendidikan tertentu dengan menyebabkan seorang

pekerjamemilikipengetahuantertentu.Orangdengankemampuandasar

apabila mendapatkan kesempatan-kesempatan pelatihan dan motivasi

yang tepat,akan lebih mampu untuk melaksanakan tugas-tugasnya
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dengan baik,dengan demikian jelas pendidikan akan mempengaruhi

kinerjakaryawan.Padaumumnyasemakintinggitingkatpendidikanakan

lebihmudahbaginyauntukmelaksanakanfungsi-fungsinyadiperusahaan

tersebut. Disamping itu,pengalaman dan ilmu pengetahuan yang

diperoleh selama mengenyam pendidikan akan dijadikan dasaruntuk

melaksanakantugasnya.

2) Pengalaman

Menurut Padmowiharjo (1994) pengalaman adalah suatu

kepemilikanpengetahuan yang dialamiseseorangdalam kurunwaktu

yang tidak ditentukan, sehingga seseorang akan berusaha

menghubungkanhalyang dipelajaridenganpengalaman yangdimiliki

dalam prosesajar.Pengalamankerjamerupakanpenentuyanglebihbesar

terhadap perilaku seseorang. Pengalaman baik yang menyenangkan

maupun yang mengecewakan,akan berpengaruh pada proses belajar

seseorang. Seseorang yang pernah mengalamikeberhasilan dalam

proses belajar, maka dia akan memiliki perasaan optimis akan

keberhasilan dimasa mendatang.Sebaliknya seseorang yang pernah

mengalami pengalaman mengecewakan, maka dia telah memiliki

perasaanpesimisuntukdapatberhasil.Masakerjaberkaitaneratdengan

pengalaman kerja. Pengalaman adalah segala sesuatu yang muncul

dalam riwayathidup seseorang. Pengalaman seseorang menentukan

perkembangan keterampilan,kemampuan,kompetensi,dan peranan.

Pengalaman seorang bertambah seiring dengan bertambahnya usia.

Pengalaman seseorang dapatdiukursecara kuantitatis berdasarkan

jumlahtahunseseorangbekerjadalam bidangyangdijalani(Armstrong,

2004).

3) Pendapatan

Upahatau gajidapatdipandang sebagaiimbalan atasbalasjasa

kepada para pekerja terhadap outputproduksiyang telahdihasilkan.

Imbalanataubalasjasainimerupakanhakyangharusdidapatolehpara

pekerja,namundisisilainmerupakanperangsanguntukmeningkatkan

produktivitas(Tjiptoherjianto,1996).Salahsatucarauntukmeningkatkan
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prestasikerja,motivasidankepuasankerjapadakaryawanadalahmelalui

kompensasi. Kompensasididefinisikansebagaisesuatuyangditerima

karyawansebagaibalasjasauntukmereka(Umar,1998).Pemenuhan

kebutuhandasarmanusiaharustercukupidariimbalan(gaji)penyuluh

sebagaibentukpengakuanpemerintahterhadapkedudukannyasebagai

penyuluh pertanian.Apabila gajiseorang penyuluh pertanian tidak

mencukupikebutuhandasarmanusianya,wajarbilakualitaskerjanyajuga

rendah(Mardikanto,1992).

b.FaktorEksternal

1)FasilitasKerja

Agarpenyuluhanpertaniandapatberjalandenganlancardiperlukan

alatatausaranapendukungyangdigunakandalam kegiatanpenyuluhan.

Salahsatufaktorpentingyangmempengaruhiperanseorangpenyuluh

adalah sejauh mana kegiatan penyuluhan yang dijalankan ditunjang

denganketersediaanalatatausaranapendukungyangmemadai.Menurut

Kartasapoetra(1994),agarkegiatanpenyuluhanpertaniandapatberjalan

denganlancar,makadiperlukansaranadanfasilitaskerjaantaralain:

a)Ketersediaanfasilitassepertilahandemplot,listrik,internet,telepon

diKantorBP3K untuk menunjang kegiatan praktik penyuluhan,

pengujiandanpercontohan.

b)MobilitasmenujuWKPP yangberfungsiuntukmempermudahdan

memperlancarpenyuluh untuk datang ke lokasipenyuluhan atau

wilayahbinaan.

c)Perlengkapan penyuluhan dalam melakukan kegiatan penyuluhan

yangberupaleaflet,brosurdanbuku-bukuyangberkaitandengan

pertanian.

d)Dana/pembiayaan kegiatan penyuluhan sebagaipenunjang bagi

penyuluhuntukkeperluan danpelaksanaantugas ataukegiatan

penyuluhan.

2)Teknologi

Herniaty(2013),teknologimerupakan fasilitas yang terdiridari

perangkatkerasmaupunlunakyangdalam prakteknyadiarahkanuntuk
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mendukungdanmeningkatkankualitasinformasiyangsangatdibutuhkan

olehsetiaplapisanmasyarakatsecaracepatdanberkualitas.Penerapan

teknologiakansangatmembantusekalidalam mempercepatkerjadan

rutinitaskita.

Ali(2017),teknologiadalahpengembangandanaplikasidarialat,

mesin,materialdan proses yang menolong manusia menyelesaikan

masalahnya.Teknologiadalahhal-halbaruyangbelum diketahui,diterima

dandigunakanbanyakorangdalam suatulokasitertentubaikberupaide

maupunberupabendaataubarang.Teknologimemegangperananpenting

dalam pengembangan potensi sumber daya tanaman pangan,

sumberdayapeternakandansumberdayaperikanan.Teknologipertanian

adalah alat,cara atau metodeyang digunakan dalam mengolah atau

memproses inputpertanian sehingga menghasilkan outputatau hasil

pertaniansehinggaberdayagunadanberhasilgunabaikberupaproduk

bahanmentah,setengahjadimaupunsiappakai.

Igirisa (2013),kemajuan teknologimempengaruhikeberhasilan

pengembangan usahataniterutama dalam mempercepatpencapaian

tujuan.Kemajuan teknologiyaitu kemajuan yang telah dicapaidalam

bentuk kemajuan teknologi seperti ketersediaan fasilitas berupa

sarana/prasarana,penggunaan alat untuk kegiatan pertanian yang

menunjangkeberhasilandalam pengembanganusahatani.

3)PeranPemerintah

Peranan pemerintah sangatbesardalam pembangunan,untuk

mengatur,memperbaikiatau mengarahkan aktivitas individu-individu

dalam suatuNegarasupayatidakterjadibenturanbenturankepentingan

antarindividuyangdapatmenghambatpembangunanitusendiri.Peranan

pemerintahmeliputitigafungsi(Mangkusubroto,2001)yaitumemelihara

keamanandanpertahanan,menyelenggarakanperadilandanmenyediakan

barang-barangyangtidakdisediakanpihakswasta.

Alus(2014),perananmerupakanaspekdinamisdaristatus,apabila

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan

kedudukanmakaiatelahmenjalankansuatuperan.
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Pratama (2013), peran pemerintah sangat penting dalam

keberhasilan usahatani,pemerintah mempunyai andil besar dalam

meningkatkan kesejahteraan rakyat,peranpemerintah berupabantuan

uangdanalat-alatproduksi.

B.HasilPengkajianTerdahulu

1.PengaruhPeranPenyuluhanPertanianTerhadapProduktivitasPadi
Sawah(OrizasativaL.)DiDesaKerapuh,KecamatanDolokMasihul,
KabupatenSerdangBedagai.

MutiaraPane,SinarIndahKesuma,SitiKhadijahNasution(2018),

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan

penyuluhanpertaniandanmengetahuipengaruhfaktor-faktorpenyuluhan

pertanian terhadap produktivitas padisawah.Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian iniadalah metode deskriptifdan metode

analisislinierberganda.Hasilpenelitianmenunjukanbahwapelaksanaan

kegiatanpenyuluhanpertaniansudahcukupbaik.Faktorpendidikan,lama

berusahatani,program penyuluhan dan kompetensipenyuluh secara

serempakberpengaruhnyataterhadapproduktivitasdidaerahpenelitian.

2.PerananPenyuluhPertanianDalam MengembangkanKelompokTani
DiKelurahanBenuaNiraeKecamatanAbeliKotaKendari

LaLini,AwaluddinHamzah,SukmawatiAbdullah(2018),Penelitian

ini bertujuan untuk menilai peran penyuluhan pertanian dalam

pengembangan petanidiKecamatan Benua Nirae,Abeli,Kabupaten

Kendari.Penelitianinimenggunakankuantitatifsecaradeskriptif.Sampel

yang digunakan sebagaiinforman penelitian adalah 20 petaniyang

tergabung4kelompoktanidanjugatenagapenyuluhpertanian disub

benuaberperanpentingdalam pengembangankelompoktani,terutama

sebagaipengawas petani,fasilitator,penyelenggara dan motivator.

Tingkatperanpendidikdinilaiolehpetanidalam kategoricukupbaik.

2.Kinerja Penyuluh Pertanian Dalam Melaksanakan Tugas Pokok
Penyuluh Pertanian DiBP3K Kecamatan BanjarBaru Kabupaten
TulangBawang
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DiqaAuliaSari(2017),Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

kinerja penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugaspokoknya dan

faktor-faktoryangberhubungandengankinerjapenyuluhpertaniandalam

melaksanakan tugas pokok penyuluh pertanian diBP3K Kecamatan

BanjarBaru.Hasilpengujianhipotesismenunjukanbahwafaktor-faktor

yangberhubungannyatadengankinerjapenyuluhdalam melaksanakan

tugas pokok penyuluh pertanian adalah tingkatmotivasipenyuluh,

pendapatanpenyuluh,danfasilitaskerja.Hasilpenelitianmenunjukan

bahwa secara keseluruhan kinerja penyuluh pertanian dalam

melaksanakan tugas pokok penyuluh pertanian diBP3K Kecamatan

BanjarBarutermasukdalam klarifikasisedang.

C.KerangkaPikir

Sugiyono (2016),kerangka pikir merupakan sebuah sintesa

mengenaihubunganantarvariabelyangtelahdideskripsikanberdasarkan

berbagaiteori.Kerangkapikirbertujuansebagaipondasipemikiranatau

suatubentukprosesdarikeseluruhankegiatanpenelitianataupengkajian

yangakandilakukan.Adapunbeberapafaktoryangmempengaruhiperan

penyuluh dalam meningkatkan produktivitas petanipadisawah di

Kecamatan Sipora Utara,Kabupaten Kepulauan Mentawai.Kerangka

berfikirdisajikanpadaGambar1.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Peran Penyuluh Dalam Meningkatkan
ProduktivitasPetaniPadiSawahDiKecamatanSiporaUtara

Faktor-faktoryang
mempengaruhi

Peranpenyuluh(X)
(X1)Pendidikan
(X2)Pengalaman
(X3)Pendapatan
(X4)FasilitasKerja
(X5)Teknologi
(X6)PeranPemerintah

MeningkatkanProduktivitas
(Y)

(Y1)Keaktifan
(Y2)Intensitas
(Y3)MateriPenyuluhan

PeranPenyuluhDalam Meningkatkan
ProduktivitasPetaniPadiSawah

RUMUSANMASALAH
1.Bagaimanaperanpenyuluhdalam meningkatkanproduktivitaspadi

sawahdiKecamatanSiporaUtaraKabupatenKepulauanMentawai?
2.Faktor-faktor yang mempengaruhi peran penyuluh dalam

meningkatkanproduktivitaspadisawahdiKecamatanSiporaUtara
KabupatenKepulauanMentawai?

HASILPENGKAJIAN


